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Abstract 

The COVID-19 pandemic is the reason some Indonesian student migrants to delaying their return-home. Various 

factors that inhibit return migration such as health, security, transportation and local immigration rules make student 

migrants stay abroad. Objective: This research aims to understand the migration decision-making process of 

Indonesian student migrants abroad on postponed their return-home to Indonesia on May-December 2020. 

Methods: The data collected included quantitative from a survey and qualitative data from interviews. Result: The 

decision-making process for migrant students arises from themselves and strengthened by the family and community, 

including information from their social networks. The impact of some student migrants who delay their return is the 

economic situation, especially for students who rely on their scholarships. To relieve the burden on student migrant, 

the Indonesian government can provide daily need aid. The Indonesian government also need diplomate to educational 

institutions to reduce their tuition fees and extend residence permit. 

Keywords: student migrant, mobility, decision-making process, return migration, COVID-19

 

Pandemi COVID-19 yang terjadi di hampir seluruh 

negara berakibat pada berbagai aspek kehidupan 

termasuk arus  dan mobilitas penduduk. Hingga 23 Juni 

2020 dilaporkan 216 negara terinveksi COVID-19 

dengan jumlah kasus terkonfirmasi mencapai 8.860.331 

dan korban meninggal mencapai 465.740, dimana 

hampir separuh kasus dilaporkan terjadi di kawasan 

Amerika (WHO, 2020). Situasi ini membuat 

pemerintah di berbagai negara membatasi ruang gerak 

penduduk hingga menutup perbatasannya (Ranjan & 

Bisht, 2020; Ratha, dkk, 2020). Banyak rencana 

pergerakan penduduk baik yang permanen maupun non 

permanen ditunda hingga dibatalkan karena situasi ini, 

termasuk rencana kepulangan pelajar Indonesia yang 

sedang berada di luar negeri.  

Saat ini lebih dari 289 juta penduduk di dunia berpindah 

aktif dari satu tempat ke tempat yang lainnya dan dalam 

periode waktu beragam dari hitungan jam, harian, 

hingga menetap tahunan (IOM, 2020). Pandemi 

COVID-19 yang muncul sejak akhir 2019 lalu 

menghambat pergerakan penduduk karena pemerintah 

di berbagai negara mengatur ketat mobilitas penduduk 

dengan berbagai skema. Kondisi ini tentu saja 

berdampak pada pelajar Indonesia di luar negeri, 

banyak diantara mereka tertunda kepulangannya dari 

jadwal semula karena perkembangan situasi COVID-19 

http://ejurnal.kependudukan.lipi.go.id/ojs248jki/index.php/jki/index
http://ejurnal.kependudukan.lipi.go.id/ojs248jki/index.php/jki/index
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yang berubah dengan sangat cepat. Konsep dan definisi 

“kepulangan” dalam tulisan ini termasuk untuk pelajar 

yang pulang karena sudah menyelesaikan studi (back 

for good) maupun yang ke Indonesia karena keperluan 

lainnya dalam jangka waktu tertentu. Belum ada catatan 

resmi melaporkan jumlah pelajar Indonesia yang 

tertahan tidak bisa pulang dari luar negeri. Namun 

fenomena ini terlihat dari unggahan pelajar Indonesia di 

berbagai media sosial yang menyatakan kepulangannya 

ditunda karena penundaan penerbangan internasional 

hingga ketidakjelasan informasi mengenai prosedur 

penanganan COVID-19 di negara tempat studi, negara 

transit dan di Indonesia (Sirkeci & Yucesahin, 2020; 

Chakraborty & Maity, 2020). 

Tulisan ini bertujuan untuk memahami pengambilan 

keputusan bermigrasi para migran pelajar yang sedang 

di luar negeri dalam menunda kepulangan ke Indonesia 

pada periode Mei-Desember 2020. Proses pengambilan 

keputusan untuk bermobilitas atau tidak merupakan 

serangkaian proses melalui kombinasi individu maupun 

kelompok (aktor) dan mengintegrasikan informasi yang 

dimilikinya dengan tujuan memilih satu dari 

kemungkinan tindakan (Baron dkk., 2008; Achenbach, 

2016). Proses pengambilan keputusan ini akan 

menghasilkan pilihan terbaik  dan paling rasional 

menurut pertimbangan migran pelajar (Muhyadi, 

2003). Proses pengambilan keputusan untuk 

bermobilitas pada masa pandemi ini tentu saja tidak 

akan sama dengan kondisi normal. Berbagai alasan 

seperti faktor kesehatan, keamanan, transportasi hingga 

berbagai macam pertimbangan individu migran akan 

menjadi pertimbangan. Untuk menjawab permasalahan 

dilakukan survei dengan 248 responden yang tersebar 

diberbagai negara melalui accindental sampling dan 

wawancara melalui voice call, video call hingga text 

message dengan partisipan perwakilan di beberapa 

negara. Data survei dan wawancara merupakan bagian 

dari data primer penelitian dengan judul “PULANG 

ATAU MENETAP: Intensi Migrasi Pelajar Indonesia 

yang Tinggal di Luar Negeri Pada Masa Pandemi 

COVID-19” yang diambil pada 13 April - 12 Mei 2020 

(Hidayati, 2020). 

Hasil survei menunjukkan sebanyak 46,4 persen migran 

pelajar mengemukakan akan pulang ke Indonesia, 33,9 

persen tidak pulang dan 19,8 persen menunda 

kepulangannya pada periode Mei-Desember 2020 

(Gambar 1). Migran pelajar yang menunda kepulangan 

merupakan pelajar yang mempunyai rencana 

kepulangan ke Indonesia, baik karena sudah 

menyelesaikan studi maupun keperluan lainnya, namun 

menunda dan membatalkannya karena kondisi 

pandemi.  

Gambar 1. Persentase Rencana Migrasi Kembali 

Pelajar Indonesia di Luar Negeri, 2020 (N=248)

 

Sumber: Diolah dari data survei online pada 13 April - 12 

Mei 2020 (Hidayati, 2020) 

Penundaan kepulangan ke Indonesia ini merupakan 

situasi yang cukup rumit, apalagi bagi migran pelajar 

yang sudah terjadwal pulang sepanjang tahun 2020 ini. 

Sebagian memang tetap pada rencana semula, yaitu 

pulang ke Indonesia. Namun kondisi ini ternyatatidak 

berlaku untuk semua pelajar, sekelompok pelajar 

memilih untuk membatalkan atau menunda 

kepulangannya setidaknya hingga akhir tahun 2020. 

Hasil wawancara menyebutkan sebagian besar 

partisipan mengaku khawatir jika pulang ke Indonesia, 

mereka tidak akan bisa masuk lagi ke negara tempatnya 

studi. 

“Adanya kebijakan terkait COVID-19 yang 

dapat menghambat sampainya saya di rumah 

dan saya khawatir tidak bisa kembali ke 

Thailand. Kalau melihat kebijakan yang 

berlaku saat ini di Thailand. Apalagi 

kabarnya jika sudah terlanjur keluar dari sini, 

masuknya lagi harus punya asuransi yang 

mahal banget…” (Aa, perempuan, migran 

pelajar di Thailand) 
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Proses pengambilan keputusan migran pelajar untuk 

menetap, pulang atau menunda kepulangan memang 

bukan proses yang mudah. Untuk mengambil 

keputusan migran perlu mempertimbangkan beberapa 

faktor yang melekat pada situasi mereka. Lipshitz dan 

Pras (2005) membagi proses pengambilan keputusan 

dalam dua fase, yaitu fase mendefinisikan situasi yang 

sedang dialami dan fase tindakan yang merupakan 

implementasi, evaluasi dan elaborasi.  

Fase pertama menunjukkan migran akan 

mengumpulkan semua informasi dan data terkait 

keputusan yang akan dilakukan kemudian 

memustuskan satu tindakan dari beberapa pilihan yang 

ada. Proses pengambilan keputusan tersebut 

dipengaruhi individu, keluarga hingga komunitas 

(Tucker dkk., 2012). Hasil kajian Hidayati (2017) 

menunjukkan bahwa pengambilan bermigrasi migran 

pelajar merupakan keputusan individu yang 

dipengaruhi oleh faktor keluarga/orang tua dan 

komunitasnya. Seseorang akan mudah memutuskan 

bermigrasi apabila keluarga dan komunitasnya 

mendukung dengan berbagai informasi yang bisa 

menjadi faktor pendorong migrasi. 

Untuk kondisi mahasiswa yang masih aktif masa 

studinya, pertimbangan aturan imigrasi negara tempat 

studinya memang menjadi faktor penting dalam 

mengambil keputusan apakah tahun ini akan pulang 

atau tidak ke Indonesia. Bahkan beberapa pelajar juga 

menunda kegiatan fieldwork di Indonesia karena 

kekhawatirannya terhadap pandemi COVID-19. Selain 

itu penundaan kepulangan juga dilakukan oleh 6 orang 

dari 49 pelajar yang sudah menyelesaikan masa 

studinya. Alasan penundaannya karena penerbangan 

internasional yang dibatalkan dan kekhawatiran 

terhadap situasi di Indonesia, tentu saja hal ini hanya 

bisa dilakukan migran pelajar yang masih memiliki ijin 

tinggal hingga akhir tahun 2020.  

Sebagian besar responden (87,7 persen) yang menunda 

kepulangannya mengaku khawatir jika mengunjungi 

Indonesia pada periode Mei-Desember 2020. 

Penundaan ini juga diperkuat dengan himbauan social 

distancing maupun physical distancing yang dilakukan 

di seluruh dunia yang membuat semua orang lebih baik 

tetap tinggal di rumah, menghindari kerumunan dan 

juga menunda perjalanan baik internal maupun 

internasional (Vieira, Franco, Restrepo & Abel, 2020). 

Bahkan berbagai negara menerapkan kebijakan 

karantina wilayah untuk menekan penyebaran COVID-

19. Semua migran pelajar sudah memiliki pemahaman 

jika mereka berpotensi menjadi pembawa virus dan 

menyebarkan COVID-19 di kampung halamannya. 

Pemahaman ini diadaptasi oleh para migran dari 

penanganan COVID-19 yang relatif lebih baik di luar 

negeri. 

Penundaan kepulangan para migran pelajar bukan 

merupakan situasi yang mudah, apalagi bagi mereka 

yang tinggal di luar negeri sendirian tanpa ditemani 

oleh anggota keluarga lainnya. Sebagian besar 

keputusan untuk menunda kepulangannya utamanya 

merupakan keputusan individu migran pelajar, 

kemudian masukan dan pertimbangan dari keluarga di 

Indonesia menjadi faktor pendukung (Tucker dkk., 

2012). Migran, baik pekerja atau pelajar, saat tinggal 

jauh dari keluarganya mengalami kondisi merasa tidak 

aman (insecure) dan kondisi emosionalnya terganggu 

(Maji dkk., 2020). Apalagi perkembangan COVID-19 

di Indonesia cukup mengkhawatirkan, risiko tinggi 

untuk tertulra pada orang tua dan kerabat para migran 

di Indonesia bisa jadi menambah beban pikiran para 

migran pelajar. Pengambilan keputusan untuk menunda 

kepulangan muncul dari diri sendiri berdasarkan 

pertimbangan yang dimiliki, namun akumulasi faktor 

informasi dari jaringan sosialnya juga memengaruhi 

keputusan yang dipilih migran pelajar. 

Lebih lanjut, untuk memutuskan migrasi kembali, 

semua migran pelajar memanfaatkan berbagai platform 

saluran informasi untuk mengikuti perkembangan 

COVID-19 di Indonesia (Gambar 2). Sebagian besar 

mencari informasi terkait melalui media massa online 

(85,7 persen) dan melalui media sosial seperti 

Facebook, Instagram, Twitter hingga Whatsapp Group.  

Sumber informasi berbasis online menjadi pilihan bagi 

semua migran di luar Indonesia untuk mengikuti 

perkembangan berita, termasuk COVID-19. Hasil 

wawancara menyebutkan bahwa migran pelajar 

biasanya mencari sumber informasi melalui media 

online maupun media sosial kemudian saling 

mendiskusikannya di Whatsapp ataupun platform 

percakapan digital lainnya. Jaringan sosial migran 

pelajar di Indonesia juga menjadi sumber informasi 

penting, untuk mereka mendapatkan informasi aktual 

dan terpercaya dari rekannya yang terlibat dalam 
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penanganan COVID-19 di Indonesia. Dari berbagai 

informasi yang dikumpulkan, hal ini akan menjadi 

faktor pengambilan keputusan para migran pelajar 

untuk kembali ke Indonesia atau menetap sementara di 

negara tempat studinya. Di sini dapat diambil 

kesimpulan sementara bahwa teknologi komunikasi 

dan informasi dapat memberikan dukungan signifikan 

kepada penduduk untuk pencegahan dan pengendalian 

penyebaran COVID-19 (Chakraborty & Maity, 2020). 

 

Gambar 2. Sumber Informasi Terkait Perkembangan Informasi COVID-19 di Indonesia Bagi Pelajar Migran yang 

Menunda Kepulangannya, 2020 (N=44) 

 

Sumber: Diolah dari data survei online pada 13 April - 12 Mei 2020 (Hidayati, 2020) 

Namun demikian, faktor kondisi ekonomi bisa menjadi 

permasalahan utama bagi migran, terutama bagi pelajar 

dengan beasiswa. Uang beasiswa yang sudah habis 

ditambah ketidakpastian hidup di luar negeri menjadi 

pendorong utama para migran pelajar untuk 

memutuskan pulang walaupun risiko COVID-19 untuk 

kesehatan dan keamanan masih sangat besar. Hasil 

wawancara mendalam dengan salah seorang pelajar di 

Jerman menggambarkan bahwa faktor ekonomi masih 

menjadi pendorong utama untuk pulang ke Indonesia.  

“Sekarang udah tahun terakhir di studi saya, 

tinggal menyelesaikan disertasi dan sidang. 

Saya akan pulang di akhir tahun 2020. Semoga 

COVID sudah mereda. Ya karena beasiswa 

sudah habis juga, takut juga dengan risiko 

tertular COVID-19 di perjalanan, apalagi 

transit di Abu Dhabi. Inginnya tinggal di sini 

(sampai lulus). Tapi ya bagaimana lagi, nanti 

kalau pulang saya akan isolasi mandiri, 

sekalian menyelesaikan menulis disertasi.” 

(Ab, laki-laki, migran pelajar di Jerman) 

Mobilitas penduduk memang menjadi salah satu 

potensi terciptanya kluster baru penyebaran COVID-

19. Hasil kajian Maji dkk., (2020) menyebutkan 

kepulangan pekerja migran ke Maharashtra - India 

menyebabkan peningkatan kasus positif COVID-19. 

Hal ini tentu saja akan terjadi pada migrasi kembali 

migran pelajar, melihat banyaknya migran pelajar yang 

bersekolah di pusat penyebaran COVID-19 seperti 

Amerika Serikat, China, Perancis maupun Italia.  

Migrasi pelajar seharusnya menjadi perhatian khusus 

bagi pemerintah karena tidak mudah untuk 

membendung arus pergerakan penduduk dalam waktu 

yang lama. Data menunjukkan dalam dua tahun terakhir 

tren migrasi pelajar internasional masih terus 

meningkat, termasuk pelajar dari Indonesia yang 

menempuh studinya di berbagai universitas seperti 

Australia, Kanada dan Amerika Serikat (Coyne & 

Yatsyshina, 2020). Latar belakang pemilihan negara-

negara tersebut karena kualitas pendidikan yang sudah 

tidak diragukan lagi. Arus dan pola migrasi pelajar ini 

tentunya akan berubah di situasi pandemi COVID-19 

ini, setidaknya akan tertunda untuk sementara waktu. 
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Kajian Coyne dan Yatsyshina (2020) menyebutkan 

dampak COVID-19 yang paling terlihat dalam 

fenomena migrasi pelajar adalah terjadinya pembatasan 

hingga penutupan mobilitas pelajar. Kondisi ini bisa 

berlaku pada situasi pelajar yang tidak bisa pulang ke 

negaranya maupun pelajar yang tidak bisa menuju 

negara tempat studinya. Migran yang memiliki 

keterbatasan mengakses fasilitas layanan publik di 

negara tempat tinggalnya (host country) akan menjadi 

pihak yang paling dirugikan (Vieira dkk., 2020).  

Sudah sewajarnya negara setempat memastikan para 

migran untuk mendapatkan berbagai fasilitas 

kesehatan, termasuk menyediakan informasi terkait 

COVID-19 dalam berbagai bahasa yang dipahami 

migran internasional (Hargreaves dkk., 2020). Jika 

pada kondisi normal, para migran yang mengalami 

kesulitan memenuhi kebutuhan hidupnya di luar negeri 

bisa memutuskan pulang. Namun situasi ini tidak akan 

mudah dilakukan karena berbagai regulasi yang 

mengatur pergerakan penduduk. Tidak bisa dipungkiri 

kalau koridor migrasi yang menghubungkan negara asal 

dan tujuan akan menjadi indikator penyebaran pandemi 

(Sirkeci & Yucesahin, 2020). Kondisi ini memerlukan 

kebijakan yang tepat dan cepat mengingat virus 

berkembang dengan pesat, sementara mobilitas 

penduduk termasuk migrasi pelajar juga tidak bisa 

terlalu lama ditahan. Dalam jangka waktu panjang, 

penutupan penerimaan pelajar internasional juga akan 

berdampak bagi kondisi ekonomi suatu negara. Tidak 

bisa dipungkiri keberadaan migran pelajar telah 

menjadi sumber pemasukan di berbagai negara (Liem 

dkk., 2020). 

 

KESIMPULAN 

 

Pandemi COVID-19 menjadi alasan sebagian migran 

pelajar Indonesia yang sedang berada di luar negeri 

untuk menunda kepulangannya. Berbagai faktor 

penghambat migrasi kembali seperti alasan kesehatan, 

keamanan, transportasi hingga aturan imigrasi negara 

setempat membuat para migran pelajar tetap tinggal di 

luar negeri hingga kondisi membaik.  

Proses pengambilan keputusan pada migran pelajar 

muncul dari diri sendiri kemudian diperkuat dengan 

dukungan keluarga dan komunitas, termasuk faktor 

informasi yang diperoleh dari jaringan sosialnya. 

Informasi yang diperoleh melalui media sosial yang 

dimiliki migran pelajar menjadi salah satu faktor 

penting yang memengaruhi pengambilan keputusan 

untuk pulang ke Indonesia atau menunda untuk 

sementara. Keputusan untuk menetap sementara di luar 

negeri bukan suatu kondisi yang mudah, terutama bagi 

migran pelajar yang ijin tinggalnya habis di tahun 2020 

ini.  

Dampak sebagian migran pelajar yang menunda 

kepulangannya adalah situasi ekonomi, terutama bagi 

pelajar yang hanya mengandalkan kebutuhan hidupnya 

dengan beasiswa, memperpanjang masa tinggal di luar 

negeri tentu saja bukan sesuatu yang murah. Untuk 

meringankan beban migran pelajar, dan migran 

Indonesia di luar negeri pada umumnya, pemerintah 

Indonesia bisa memberikan bantuan bahan pangan lebih 

intensif. Pemerintah Indonesia juga diharapkan 

berdiplomasi ke institusi pendidikan tempat migran 

pelajar agar diberikan keringanan membayar biaya 

pendidikan hingga menambah lama ijin tinggal para 

migran pelajar. Di situasi pandemi ini diharapkan 

pemerintah negara setempat maupun perwakilan 

pemerintah Indonesia bisa hadir dalam mengatasi 

permasalahan yang mungkin timbul akibat penundaan 

kepulangan para migran pelajar. 
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